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BAB IV 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

A. Analisi Data 

        Dalam suatu penelitian diharuskan peneliti memperoleh hasil yang sesuai 

dengan tujuan awal yang ditetapkan dalam penelitian. Hasil penelitian itu 

sendiri adalah sebuah data yang kemudian dianalisis dengan meode yang telah 

ditentukan. Pada bab ini peneliti akan menyampaikan pembahasan dari hasil 

penelitian yang selama ini dilakukan. 

        Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena metode kualitatif 

prosedurnya penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati dan juag termasuk 

perilaku yang diamati dan diarahkan pada latar dan individu secara holistik. 

Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti langsung terjun 

kelapangan dak bisa lebih mengenal lingkungan.
1
 

        Dalam penelitian kualitatif data adalah tahapan yang bermanfaat dalam 

menelaah data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih oleh 

peneliti  selama penelitian selama ini berlangsung. Selain itu juga berguna 

dalam menjelaskan serta memastikan  kebenaran penelitian tersebut. 

        Adapun dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 

beberapa komentar wawancara dari setiap informan yang kemudian temuan 

tersebut dikatagorikan dalam beberapa katagori, yaitu. 

                                                            
1 Lexi j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hlm 3. 
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1. Media Komunikasi yang Digunakan dalam Meningkatkan prestasi 

        Media memiliki peran yang sangat penting bagi pemberi informasi 

untuk menunjang prestasi dan wawasan para mahasiswa. Pada zaman 

modern saat ini teknologi menjadi semakin canggih. Itupun juga 

berdampak pada media yang digunakan para mahasiswa dalam 

meningkatkan prestasi mereka dalam bidang akademik maupunn non-

akademik. Dulu para mahasiswa hanya bisa memperoleh ilmu dengan 

mulai membaca buku baik itu membeli bukua yang dibutuhkan atau hanya 

meminjam di perpustakaan kampus dan meminjam ke teman yang 

memiliki buku tersebut ataupun mendengarkan dosen saat menjelaskan 

saat didalam kelas tapi pada zaman modern saat ini ilmu itu bisa 

didapatkan langsung dari seluruh media komunikasi. Media yang 

digunakan para mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam negeri Sunan Ampel Surabaya adalah : 

a. Media cetak 

        Media cetak  yang digunakan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Suanan Ampel Surabaya adalah 

buku, dan koran. Buka sudah pasti tidak akan terpisahkan dengan para 

mahasiswa karena buku sebagai leteratur yang akurat dan bisa 

dipertanggung jawaabkan. Seperti saat akan mengerjakan tugas yang 

berupa makalah ataupun presentasi dari para dosen pastinya 

mahasiswa ini membutuhkan referensi-referensi sebagai penunjang 

mereka saat menyusun data makalah tersebut dan juga bisa dibuat 
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dasar pertanggung jawaban mereka membuat makalah tersebut. Begitu 

juga saat presentasi dengan mereka memiliki dasar dari buku yang 

dibutuhkan tersebut pastinya mahasiswa ini akan lebih percaya diri 

saat menjawab pertanyaan-pertanyaan dan sanggahan-sanggahan baik 

dari sesama mahasiswa maupun dari dosen pengampu mata kuliah 

tersebut. 

        Selain itu buku ini juga bermanfaat untuk menambah wawasan 

sang mahasiswa tersebut bila mahasiswa tersebut ingin mempunyai 

ilmu atau wawasan dari luar jurusannya. Dengan cara tidak hanya 

membaca buku yang bertemakan  yang sesuai jurusan saja, seperti 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam yang ingin menambah ilmu dan wawasannya dalam 

bidang editing foto atau pembuatan iklan mereka bisa membaca buku 

dari Prodi Ilmu komunikasi. 

b. Media Online 

        Media online ini berupa internet dan media sosial. Internet 

merupakan kependekan dari interconnected networking. Secara umum 

internet merupakan jaringan yang menghubungkan jutaan komputer 

diseluruh dunia. Jaringannya yang tersedia ada dua macam yaitu yang 

pertama adalah LAN, jaringan ini memungkan pertukaran informasi 

antar pemakai dalam wilayah yang relatif kecil. Yang kedua adalah 

WAN, jaringan ini memungkinkan komunikasi antara sesama 

pengguna tetapi dalam cakupan wilayah yang lebih besar dan meliputi 
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wilayah keseluruh dunia.
2
 Internet ini seperti google, youtube dan 

opera yang sering digunakan para mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 

melakukan pencarian atau biasa disebut browsing yang bertujuan 

mencari informasi, wawasan atau bahkan mencari referensi dalam 

mengerjakan tugas-tugas perkuliahan. Bila mahasiswa ini sudah tidak 

menemukan referensi didalam buku yang mereka baca mereka mulai 

mencarinya di internet, meskipun diinternet kurang meyakinkan dan 

kurang bisa dipertanggung jawabkan kebenerannya tapi para 

mahasiswa ini tetap melakukannya. Akan tetapi mereka lebih 

memilah-milah dalam mengambil data di internet, seperti menghindari 

yang berasal dari wordprest dan blogspot. Mereka lebih memilih yang 

berasal dari e-book dan e-jurnal. Karena menurut mereka e-book dan 

e-jurnal lebih bisa dipertanggung jawabkan bila dibuat sebagai 

referensi. Sedangkan youtube biasanya digunakan untuk melihat 

video-video yang bertujuan untuk mempelajari atau untuk belajar dari 

video tersebut. Seperti tutorial menjadi MC yang bagus itu gimana dan 

juga tutorial-tutorial lainnya. 

        Sedangkan media sosial yang dipakai oleh mahasiswa Fakultas 

dakwah dan Komunikasi universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya adalah seperti Whatsapp, BBM, Line, dan Facebook. Mereka 

biasanya membuat grup antar kampus sejatim yang bertujuann untuk 

                                                            
2 Juharis Rosul,  Drs, M. ed., Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 (Quadra, 2008) 
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saling bertukar info dan wawasan dan juga bisa sekaligus saling 

sharing masalah yang ada. Didalam grup tersebut mereka para 

mahasiswa bisa berdiskusi dan mencari solusi bersama-sama 

meskipun satu sama lain terkadang memang tidak saling mengenal. 

Mereka juga bis mengikuti seperti sekolah toefl yag berada di 

facebook yang pertemuannya seminggu sekali difacebook dengan 

membagikan video-video cara membaca bahasa inggris yang benar. 

Dan juga ada grup yang membahas buku dan alamat jurnal yang free 

tanpa membayar untuk membacanya, bahkan terkadang yang dibahas 

digrup tersebut yang ternyata bisa dibuta untuk bahan presentasi 

dikelas. 

c. Media Elektronik 

        Media elektronik ini para mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya juga 

menggunakannya sebagai peningkat prestasi mereka meskipun 

dibandingkan dengan media cetak dan media online media elektronik 

ini hanya sedikit perannya. Seperti televisi biasanya yang mereka 

lakukan adalah dengan menonton berita terupdate sehingga mereka 

tidak ketinggalan informasinya. Atau bisa juga dengan menonton film 

yang bertemakan motivasi. Akan tetapi seperti handphone dan leptop 

ini juga penting sebagai alat untuk mengakses internet, bila tidak ada 

handphone ataupun leptop mereka tidak akan bisa untuk mengakses 
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internet jadi bisa disebut media elektronik dan media online ini 

mempunyai kesinambungan satu sama lain. 

        Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan 

beberapa temuan peneliti. Temeuan penelitian disini memperoleh dua 

macam. Yaitu : 

1. Media komuikasi yang semakin canggih sekarang mempermudah 

para mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam memperoleh ilmu dan 

informasi. 

Dalam pertemuan yang pertama ini bahwasannya mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya dalam peningkatan prestasinya tidak lepas dari 

perkembangan media komunikasi yang semakin canggih. Karena 

dengan semakin cangginhnya media komunikasi ini sehingga mereka 

lebih mudah dan cepat dalam pencarian informasi yang mereka 

butuhkan dalam kegiatan perkuliahan setiap harinya. Meskipun buku 

masih menjadi media yang utama mereka gunakan dalam pencarian 

referensi akan tetapi kalau hanya mengandalkan buku saja pasti akan 

kekurangan informasi dikarenakan masih ada batasan-batasannya, 

batasannya ini adalah seperti buku yang dibutuhkan tidak ada 

diperpustakaan, teman juga tidak mempunyai buku tersebut dan 

keterbatasan uang untuk membeli buku yang dibutuhkan. oleh karena 

itu mereka melengkapi pembelajaran mereka dengan menggunakan 
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internet. Seperti menggunakan perpustakaan online, Google, Youtube, 

Facebook, BBM, Whatsapp, Line, dan lain sebagainya. 

2. Dalam tiga kriteria ini masing-masing kriteria memiliki 

penggunaan media komunikasi  yang berbeda-beda. 

Dalam penemuan ini perbedaan IPK juga mempengaruhi penggunaan 

media komuniikasi yang digunakan. IPK tinggi yaitu 3,51 – 4,00 lebih 

memilih membaca buku terlebih dahulu seterusnya bila dibuku itu 

tidak ada mereka mencarinya di internet dan media sosial. Meskipun 

mereka mengakui bahwa dengan canggihnya media komunikasi 

sekarang segalanya lebih mudah dan praktis. Karena media 

komunikasi seperti Whatsapp, Facebook, Youtube sangat membantu 

mereka dalam pembelajaran secara nyata seperti melihat tutorial di 

Youtube dan mengikuti grup Whatsapp. Sedangkan IPK sedang yang 

diantara 3,01 – 3,50 tidak jauh berbeda dengan IPK yang diantara 3,51 

– 4,00 dikarenakan mereka hanya lebih santai dalam pembelajaran 

sehari-hari. Selanjutnya IPK rendah yaitu IPK 2,50 – 3,00 mereka 

lebih mengutamakan kepraktisan dan kecepatan dalam pengerjaan dan 

kebanyakan mereka lebih suka membaca diinternet saja tanpa 

membaca di buku terlebih dahulu.  
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Tabel 1.2 

Rendah, IPK 2,50-

3.00 

Sedang, IPK 3,01-

3,50 

Tinggi, IPK 3,51-

4,00 

Lebih suka langsung 

menggunakan media 

seperti internet dari 

pada buku. 

Seimbang antara 

penggunaan internet  

dan buku. 

Lebih mengutamakan 

penggunaan buku, 

internet hanya sebagai 

pendukung saja. 

Media komunikasi 

lebih digunakan 

untuk bermain saja 

atau mencari hiburan 

media komunikasi 

digunakan 

seperlunya saja. Bila 

ada waktu kosong 

untuk mecari 

informasi dan ilmu. 

Media komunikasi 

digunakan untuk 

mencari informasi dan 

ilmu seperti 

menggunkana 

Youtube untuk 

melihat vidio-vidio 

pembelajaran dll. 

 

2. Cara Penggunaan Media Komunikasi dalam Meningkatkan Prestasi 

        Media komuikasi pada zaman modern ini sekamin hari semakin 

canggih. Dulu yang awalnya tidak ada internet dan komunikasi hanya bisa 

dengan bertemu secara langsung, sedangkan kalau jarak yang jauh hanya 

bisa lewat surat menyurat saja dan akhirnya muncul telvon rumah setelah 

itu muncul handphone yang lebih praktis karena handphone ini tidak 
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bergantung pada kabel sehingga bisa dibawa kemana saja. Dengan adanya 

telvon rumah atau handphone ini suratpun sudah tidak begitu diperlukan 

karena dengan handphone ini kita sudah bisa menghubungi teman-teman 

kita dengan mudah meskipun di luar pulau ataupun luar negeri sekalipun. 

Pada akhirnya muncul komputer dan dengan munculnya internet. Dengan 

perkembangan zaman yang semakin canggih muncul leptop yang 

bentuknya lebih praktis dari pada komputer.  

        Dengan adanya  internet ini lalu muncul lah alat pencarian atau biasa 

disebut dengan browsing dimana kita cukup menuliskan kata kunci pada 

kolom pencarian, selanjutnya akan muncul berbagai penjelasan tentang 

apa yang kita cari tersebut. Alat pencarian itu awalnya adalah bernama 

internet explorer terus muncul lagi lain-lainnya dengan perbaikan yang 

lebih bagus seperti Opera, selanjutnya muncul Mozila Firefox dan 

akhirnya muncul Google. Tidak lama kemudian muncul lah sosial media 

yang diawali dengan munculnya frenster, lalu muncul facebook, BBM, 

whatsapp, line, twitter, dan yang terbaru adalah instagram.  

        Semua manusiapun akhirnya tanpa sengaja maupun tidak disengaja 

pasti akan menggunakan semua itu dikarenakan tuntutan dari zaman yang 

modern ini. Termasuk mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Mereka menggunakan 

semua kecanggihan media komunikasi ini disemua kegiatan. Tidak 

terkecuali dalam hal pembelajaran saat perkuliahan. Penggunaan media-

media komunikasi tersebuat juga berpengaruh terhadap prestasi mereka, 
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seperti saat mengerjakan tugas baik itu tugas harian maupun UTS dan 

UAS.  

        Mulai dari mereka mencari literatur ataupun referensi-referensi 

dikarenakan dibuku yang mereka sudah baca tidak ada sehingga mereka 

melakukan pencarian atau browsing diinternet. Karena diinternet ini 

sangat mudah dalam melakukan pencarian dan bisa menghemat waktu 

juga, apalagi sekarang juag sudah ada aplikasi I Jakarta, yaitu aplikasi 

perpustakaan online. Sehingga kita tidak perlu repot-repot lagi 

keperpustakaan untuk meminjam buku tapi cukup dengan leptop atau 

handphone saja sudah bisa meminjam buka yang kita inginkan. Tapi 

terkadang para mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ini lebih suka langsung mencari 

materi-materi mata kuliah mereka tanpa lebih dahulu mencarinya dibuku 

secara langsung dengann pergi langsung ke perpustakaan baik itu 

perpustakaan yang ada dikampus ataupun pergi keperpustakaan daerah 

(PERPUSDA).  

        Lebih spesifiknya IPK yang diatas 3,51 mereka lebih condong 

membaca buku lebih dahulu dikarena kalau buku lebih bisa dipertanggung 

jawabkan kalau dibuat referensi, tapi bukan berarti diinternet itu tidak bisa 

dipertanggung jawabkan kebenarannya, hanya saja kalau mencari 

diinternet itu harus lebih cermat dalam memilih blogs atau web yang 

digunakan. Para mahasiiwa ini biasanya tidak menggunakan blogs atau 

web seperti blogspot dan wordprest. Para mahasiswa ini biasanya lebih 
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memilih e-book dan e-jurnal. Itupun mereka lakukan kalau tidak 

menemukannya didalam buku yang mereka baca, barulah mereka 

mencarinya diinternet. Sedangkan penggunaan seperti BBM, whatsapp 

dan Line, meraka gunakan untuk membuat grup-grup diskusi bukan hanya 

antara mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi saja tapi juga 

membuat grup dikusi antar Universitas sejawa timur. Dengan adanya 

grup-grup seperti itu mereka lebih bisa menambah wawasan mereka 

karena meskipun mereka tidak saling mengenal satu sama lain, mereka 

bisa saling bertanya masalah-masalah ataupun hal yang tidak dipahami 

didalam grup tersebut. Dan selanjutnya para anggota grup lainnya pasti 

akan memberi informasi atau menjawabnya serata saling berdiskusi 

mencari solusi yang terbaik. Terkadang juga didalam grup itu ada materi 

pembahasan yang sama dalam tugas perkuliahan sehingga secara  tidak 

langsung ini sudah bisa belajar meskipun tanpa membaca buku sekaligus 

atau hanya sekedar pemantapan setelah kita membaca buku. Sedangkan 

penggunaan Facebook dan youtube mereka gunakan untuk mengikuti 

semacam sekolah toefl Online yang pertemuannya satu minggu sekali 

dengan cara membagikan atau share video-video baik cara berbicara 

bahasa inggris yang benar ataupun mencari video tutorial training.  Terus 

mereka juga tidak jarang menonton acara televisi yang sekiranya bisa 

menambah informasi ataupun wawasan mereka, seperti menonton berita 

atau melihat film yang beredukasi serta film yang bisa memotivasi diri 

sendiri. 
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        Selanjutnya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang termasuk dalam 

IPK 3,01-3,50 ini tidak jauh berbeda dengan para mahasiswa yang 

mempunyai IPK diatas 3,51 akan tetapi  para mahasiswa ini lebih 

seimbang dalam penggunaan media online dan buku. Seperti halnya dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan dosen. Mereka juga membaca buku tapi 

mereka  juga mencari diinternet tentang materi tersebut. Akan tetapi 

mereka ini lebih menyukai yang cepat dan mudah. Oleh karena itu mereka 

lebih suka membaca diinternet dari pada buku walaupun sebagian dari 

mereka juga suka membaca buku. Karena alasan digoogle sudah tersedia 

semuanya dan lebih menghemat waktu dan tempat, makanya sebagian dari 

para mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya yang IPKnya diantara  3,01-3,50 lebih 

menyukai searching untuk memenuhi tugas mereka yang selanjutnya 

dilengkapi dengan membaca buku sedikit-sedikit. 

        Sedangkan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang IPKnya 2,50-3,00 ini lebih 

dominan dalam penggunaan media online dari pada buku. Karena menurut 

mereka memabaca buku itu membosankan dan lebih baik membaca 

diinternet seperti e-book dan e-jurnal. Selain itu kalau mengerjakan tugas 

dengan langsung mencarinya di internet akan lebih praktis dalam hal 

tempat dan juga waktu.  
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        Dari hasil penelitian diatas yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti menghasilkan temuan penelitian. Temuan penelitian ini adalah 

bahwa cara penggunaan media komunikasi dalam peningkatan prestasi 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya dengan melakukan pencarian atau searching di 

internet untuk mencari informasi atau referensi-referensi yang 

berhubungan dengan perkuliahan. Perbedaan dari setiap IPK hanya pada 

lebih pemenfaatan media komuniikasi tersebut. Seperti IPK tinggi yaitu 

IPK 3,51 – 4,00. Mereka tidak hanya sekedar melakukan searching 

tentang pelajaran yang berkaitan dengan mata kuliah mereka tapi mereka 

juga memanfaatkannya untuk belajar pengetahuan lainnya yang diluuar 

dari perkuliahan mereka secara ortodok atau belajar sendiri dengan hanya 

seperti melihat video di Youtube lalu meempraktekkannya. Mereka juga 

lebih memilah-milah tentang apa yang dibuat referensi saat melakukan 

searching di internet. Jadi mereka tidak asal ambil saja. Sedangkan IPK 

sedang, dengan IPK 3,01 – 3,50. Sebagian dari mereka juga melakukan 

hal yang sama seperti  apa yang dilakukan oleh IPK yang lebih tinggi dari 

mereka. Akan tetapi IPK rendah yang IPKnya diantara 2,50 – 3,00 mereka 

hanya memanfaatkannya untuk searching dan menyelesaikan tugas 

perkuliahan semata. 

3. Peran Media Komunikasi dalam Meningkatkan Prestasi 

        pada zaman yang semakin modern dan canggih ini. Media 

komunikasi seperti handphone, leptop dan internet semakin hari semakin 
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dibutuhkan perannya oleh semua orang. Karena dengan adanya media 

komunikasi ini kegiatan kita sehari-hari bisa terselesaikan dengan lebih 

mudah dan cepat. Akan tetapi kecanggihan media komuniksi ini bisa 

berbalik kepada manusianya sendiri. Bila kita para manusia terlalu 

bergantung pada media komunikasi bisa-bisa kita ini yang dipimpin oleh 

media komunikasi itu karena dijadikannya kita malas-malasan karena 

kepraktisan dari setiap fiture yang ada.  

        Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya .ini kebanyak sudah mengetahui dampak 

negatif serta positif dari media komunikasi tersebut. Mereka tidak 

sepenuhnya selalu bergantung pada media komunikasi yang seperti itu. 

Menurut mereka media komunikasi itu memang penting, apalagi sudah 

semakin canggih saja. Media komunikasi tersebut bisa membantu mereka 

untuk mengerjakan semua tugas kuliah serta menunjang mereka dalam 

meningkatkan prestasi karena di zaman modern seperti ini tidak bisa 

dipungkiri kita juga harus bisa menyesuaikan dengan apa yang ada saat 

ini. Bila kita hanya mengandalkan buku saja itu masih kurang karena 

dengan adanya internet yang semakin praktis dan cepat kita juga bisa 

belajar dimanapun kita berada. Adanya youtube juga sangat membantu 

dalam pembelajaran, karena dengan adanya youtube kita bisa mengunduh 

video-video yang kita perlukan sebagai acuan kita dalam belajar. Seperti 

mengunduh tutorial penggunaan photo shop yang digunakan oleh 

mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi yang berkonsentrasi di Advertaising. 
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        Dari data penelitian diatas, peneliti menghasilkan hasil temuan. Hasil 

temuannya adalah peran dari media komunikasi pada zaman modern saat 

ini bagi pembelajaran atau mencari ilmu bagi mahasiswa dan mahasiswi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yaitu penting dikarenakan dengan semakin canggihnya media 

komunikasi saat ini maka semakin mudah juga mereka dalam memperoleh 

ilmu atau mencari referensi-referensi yang diperlukan. Selain itu dengan 

bertambah canggihnya media komunikasi saat ini sehingga bisa 

menghemat waktu dan tempat saat mereka melakukan pembelajaran. 

B. Konfirmasi dengan Teori 

         Menurut dari hasil temuan peneliti saat melakukan penelitian ini 

menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya memang menggunakan media 

komunikasi dalam peningkatan prestasinya. Terbukti dari hasil wawancara 

yang peneliti lakukan terhadap mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

        Menurut hasil temuan diatas, peneliti juga tidak lepas dari penggunaan 

teori untuk menghasilkan data  dari narasumber informan yang kemudian 

dilakukan analisis untuk menghasilkan temuan penelitian. Disini peneliti 

menggunakan teori uses and gratifiction (teori penggunaan dan kepuasan), 

karena sesorang menggunkan media massa karena adanya motif tertentu. 
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        Teori uses and gratification (teori penggunaan dan kepuasan) menurut 

Blumer memiliki active audience, yaitu :
3
 

1. Utilitas  : media memilki keuntungan bagi orang-orang  dan 

orang-orang dapat menempatkan dan menggunakan 

media tersebut. 

2. Intensionalitas : motivasi sebelum orang menentukan konsumsi konten  

media. 

3. Selektivitas : pemilihan media hanya digunakan untuk kepentingan 

sendiri. 

4. Imperviousness : mempengaruhi penonton untuk membangu makna  

mereka sendiri dari konten yang bisa mempengaruhi 

apa yang mereka pikirkan dan lakukan. Mereka juga 

bisa menghindari beberapa jenis pengaruh media yang 

menggunakan teori uses and gratification (teori 

penggunaan dan kepuasan), juga membedakan antara 

aktivitas dan keaktifan untuk lebih memahami penoton. 

        Teori uses and gratification juga memiliki empat komponen yang 

digunakan  sebagai model para  peneliti untuk menemukan variabel yang 

diukur. Berikut adalah komponen tersebut : 

Atensenden : mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

                                                            
3 Katz, E., Blumler, J. G., & Gurevitch, M. (1973-1974, Winter). Uses and gratifications research. The 
Public Opinion Quarterly, 37(4), hlm. 509-523 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Motif  : Mencari informasi atau referensi-referensi yang digunakan  

  untuk mengerjakan tugas kuliah. 

Penggunaan : buku dan majalah (media cetak), televisi, handphone dan  

leptop (media elektronik), dan google, youtube, BBM, 

Whatsapp, Line dan Facebook (media internet). 

Efek  : mendapatkan informasi atau referensi-referensi untuk 

    mengerjakan tugas kuliah. 

        Antenseden adalah sesorang yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan 

narasumber penelitian. Narasumber yang dipilih adalah mahasiswa dan 

mahasiswi dari Fakultas dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya semester 4, 6 dan 8 serta IPK yang terdiri dari tiga 

kreteria yaitu IPK tinggi antara 3,51-4,00, IPK sedang, antara 3,01-3,50, dan 

IPK rendah, antara 2,50-3,00. Peneliti mengkarateristikkan mahasiswa dan 

mahasiswi yang berdasarkan IPK adalah agar dapat mendapat perspektif yang 

berbeda-beda. 

        Sebagai penggembang teori uses and gratification (teori penggunaan dan 

kepuasan). Katz, blumer dan Gurevitch (1974), menyatakan bahwa didalam 

teori uses and gratification (teori penggunaan dan kepuasan) terdapat 

beberapa asumsi dasar yang menjadi dari inti  teori uses and gratification 
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(teori penggunaan dan kepuasan).
4
 Mereka menyatakan bahwa lima asumsi 

dasar teori uses and gratification (teori penggunaan dan kepuasan) adalah 

sebagai berikut : 1) audiensi aktif dan berorientasi pada tujuan ketika 

menggunakan media, 2) inisisatif ingin mendapat kepuasan pada pemilihan 

media ditentukan sendiri oleh audiensi, 3) media saling bersaing dengan 

sumber kepuasan lain untuk memenuhi kebutuhan, 4) audiensi sadar 

sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif dan penggunaan media sehingga 

dapat memberikan gambaran yang akurat, dan 5) audiensi sendiri yang 

melakukan penilaian isi media. 

1. Media Komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan prestasi 

        Dalam teori uses dan gratification audiensi dan beorientasi pada 

tujuan ketika menggunakan media. Dalam perspektif teori penggunaan 

dan kepuasan audiensi dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam 

proses komunikasi, akan tetapi setiap individu memiliki tingkat keaktifan 

yang berbeda atau tidak sama. Perilaku komunikasi audiensi mangacu 

pada target atau  tujuan yang ingin dicapai serat berdasarkan motivasi. 

Audisensi melakukan pilihan terhadap isi media berdasarkan motivasi, 

tujuan dan kebutuhan personal. 

          Dengan data yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini, dengan 

disambungkannya ke teori used and gratification. Peneliti menemunkan 

                                                            
4 E. Katz, J.G. Blumler & M. Gurevitch, Utilization of Mass Communication by the Individual, 1974 
dalam Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory, McGraw Hill, 2007, hlm. 
428. 
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temuan yakni Para mahasiswa ini lebih menggunakan media komunikasi 

online seperti media sosial dan internet dikarenakan lebih cepat dalam 

penggunaan dan lebih menghemat waktu, selain itu  media sosial dan 

internet ini lebih modern dan lagi populer-populernya pada zaman 

sekarang. 

 

2. Cara Penggunaan Media Komunikasi dalam Meningkatkan Prestasi 

        Dari data  yang didapat oleh peneliti diatas. Selanjutnya peneliti 

mengkonfirmasi dengan teori yang digunakan, yaitu teori used and 

gratification. S. Finn (1992) menyatakan, bahwa motif seseorang dalam 

menggunakan media bisa dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 

proaktif dan pasif.
5
 Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya menggunakan internet 

untuk searching atau mencari informasi maupun mencari referensi-

referensi dalam membantu mengerjakan tugas kuliah atau hanya sekedar 

mencari informasi saja, itu adalah contoh dari penggunaan media secara 

proaktif. Dengan kata lain penggunaan media  secara aktif mencari 

informasi dari media berdasarkan atas kehendak, kebutuhan dan motif 

yang dimiliki para individu masing-masing. 

        Sedangkan penggunaan media secara pasif adalah saat mahasiswa  

dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

                                                            
5 S. Finn, Television Addiction? An Evaluation of Four Competing Media-Use Models, Journalism 

Quarterly 69, 1992, hlm. 422-435 
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Ampel Surabaya menonton televisi atau vidio yang hanya untuk melihat-

lihat saja. Mereka tidak secara aktif mencari informasi, hiburan ataupun 

sesuatu yang khusus. Akan tetapi hal itu bukan berarti mereka tidak 

terhibur atau tidak mendapatkan informasi serta pelajaran dari apa yang 

mereka saksikan. Penggunaan media secara pasif hanya menjelaskan 

bahwa mereka tidak memulai pengalaman menonton dengan motif 

tertentu yang ada dala pikiran mereka.
6
 Jadi bisa disebut bahwa mereka 

menonton televisi atau vidio karena hanya sekedar main-main saja atau 

bahkan tidak sengaja menontonya, akan tetapi mereka juga mendapatkan 

informasi, hiburan dan juga pelajaran saat menonton televisi atau vidio 

tersebut. 

3. Peran Media Komunikasi dalam Meningkatkan Prestasi 

        Dalam teori used and gratification (teori penggunaan dan kepuasan), 

menurut Blumer ada yang disebut Intensionalitas yaitu motivasi sebelum 

orang menentukan konsumsi konten media. Memotivasi sebelum orang 

menentukan konsumsi konten media adalah salah satu peran media 

komunikasi dalam meningkatkan prestasi mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam negeri Sunan Ampel Surabaya. Jadi 

media komuunikasi disini menurut teori used and gratification (teori 

penggunaan dan kepuasan) sebelum mahasiswa menentukan konten media 

apa yang akan dikonsumsi media sudah memotivasi mahasiswa ini agar 

menentukan konsumsi konten media yang akan digunakan. 

                                                            
6 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, Kencana, 2011, hlm. 511  
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        Audiensi aktif dan berorientasi pada tujuan ketika mengguanakan 

media. Dalam perspektif teori pengguanaan dan kepuasan audiensi 

dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam proses komunikasi, namun 

tingkat keaktifan setiap individu tidaklah sama. Dengan kata lain, tingkat 

keaktifan audiensi merupakan variabel. Perilaku komunikasi audiensi 

mengacu pada target dan tujuan yang ingin dicapai serta berdasarkan 

motivasi, audiensi melakukan pilihan terhadap isi media berdasarkan 

motivasi, tujuan, dan kebutuhan personal mereka. 

Audiensi memiliki sejumlah alasan dan berusaha mencapai tujuan 

tertentu ketika menggunakan media. McQuail dan rekan (1972) 

mengemukakan empat alasan mengapa audiensi menggunakan media 

yaitu :
7
 

a. Pengalihan (diversion), yaitu melarikan diri dari rutinitas atau maslah 

sehari-hari. Mereka yang sudah lelah bekerja seharian membutuhkan 

media sebagai pengalih perhatian dari rutinitas. 

b. Hubungan personal : hal ini terjadi ketika orang menggunakan media 

sebagai pengganti teman. 

c. Identitas personal, sebagai cara untuk memperkuat nilai-nilai individu. 

Misalnya banyak mahasiswa yang merasa gaul jika sudah memainkan 

game online yang sedang populer di masanya. 

                                                            
7 D.McQuail, J.G. Blumler & J. Brown, The Television Audience: A Resived Perspective dalam D. 

McQuail (Ed.), Sociology of Mass Communication, Penguin Books, 1972, hlm. 135-165 
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d. Pengawasan (surveillance), yaitu informasi mengenai bagaimana 

media membantu individu mencapai sesuatu. Misal, mahasiswa 

bermain game online untuk menambah hubiran serta menambah 

jaringan pertemanan mereka.  

 


